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Abstract: The ability to think critically is an urgent need in the 21st century Vocational 

School education system. Critical thinking is the individual's ability to seek, receive and 

manage information from various sources. Media used to make decisions and solve 

problems based on rationality and accountable reality. This study uses a qualitative 

descriptive approach. The purpose of this study was to provide a description of the 

critical thinking skills of SMK students. The research subjects were 254 students of 

SMK Cendika Bangsa Malang Regency. The inventory of critical thinking skills was 

adopted from the Watson Glacier Critical Thinking Test (WGCT) critical thinking 

ability inventory. Analysis of student responses is categorized based on five 

components of critical thinking, namely assumptions, arguments, deductions, 

interpretations and conclusions. The results showed that the condition of critical 

thinking skills of vocational students was low. This condition supports the fact that the 

critical thinking skills of SMK students are an urgent need that is important to be met by 

increasing the critical thinking skills of SMK students. 

 

Abstrak: Kemampuan berpikir kritis menjadi urgensi kebutuhan dalam sistem 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan abad 21. Berpikir kritis adalah kemampuan 

individu dalam mencari, menerima, dan mengelola informasi dari berbagai sumber. 

Media yang digunakan untuk mengambil keputusan dan penyelesaian masalah 

berdasarkan rasionalitas dan realitas yang bersifat akuntabel. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskrptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah memberikan 

deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Subjek penelitian adalah siswa SMK 

Cendika Bangsa Kabupaten Malang yang berjumlah 254 siswa. Inventori kemampuan 

berpikir kritis diadopsi dari inventori kemampuan berpkir kritis Watson Gletser Critical 

Thinking Test (WGCT). Analisis respons siswa dikategorikan berdasarkan lima 

komponen berpikir kritis, yaitu asumsi, argumentasi, deduksi, interpretasi, dan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kemampuan berpikir kritis 

siswa SMK tergolong rendah. Kondisi tersebut mendukung fakta bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa SMK menjadi urgensi kebutuhan yang penting untuk dipenuhi 

dengan cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMK.  
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Berpikir kritis merupakan urgensi kebutuhan dalam menghadapi dampak dinamika kehidupan ditengah-tengah arus 

informasi.kondisi tersebut didukung dengan rasional relaitas yang dapat diamati yaitu pada dewasa ini, baik kehidupan on-line 

maupun "off-line" seolah-olah terikat pada istilah demokratisasi informasi (Franco et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis 

termasuk kedalam kebutuhan pokok pada abad 21 (Soepriyanto, 2018). Berpikir kritis adalah berpikir secara rasional, reflekstif 

dan bertanggung jawab (Ahmatika, 2016). Kemampuan berpikir krtis juga dapat dimaknai sebagai kemampuan individu dalam 

menerjemahkan pola berpikirnya sendiri dari respons yang ia diterima (Ajwar et al., 2015). Kemampuan berpikir kritis dapat 

diketahui dari kemampuan seseorang dalam memberikan tanggapan yang bertanggung jawab sesuai kenyataan rasionalitas dan 

realitas. Kemampuan berpikir kritis menjadi bagian dari kemampuan berpikir tinggi tingkat tinggi/high order thinking skills 

(HOTS). Kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti ini menjadi proyeksi kebutuhan dalam komponen  pendidikan di abad 21 

(Dwyer et al., 2014; Pratama & Retnawati, 2018; Susilowati & Ramli, 2017; ŽivkoviĿ, 2016). Pentingnya memiliki kemampua 

berpikir ktitis juga dtitunjukkan dari fungsi nya untuk membatu  siswa dalam mecapai tingkat akademik yang baik dan menjadi 

kebutuhan pokok yang wajib tersedia dalam tiap-tiap komponen  penyelenggara pendidikan (Elder & Paul, 2009; Stupple et al., 

2017).  
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Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu satuan penyelenggara pendidikan bagi siswa. SMK memiliki 

orienatasi untuk mempersiapkan kemampuan siswa yang mampu mendukung dan memenuhi kebutuhannya di masa depan. 

Salah satu kebutuhan yang diperlukan adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis bagi siswa SMK penting 

ditingkatkan, sebab siswa SMK termasuk kedalam bagian proses pendidikan pada tingkat menengah atas sistem pendidikan 

(Hidayah, 2015). Fungsi kemampuan berpikir kritis bagi siswa SMK adalah untuk membentuk pola berpikir yang mampu 

menghasilkan ide, menganalisis dan menciptakan sebuah produk yang memiliki nilai sehingga mereka mampu bertindak secara 

praktis dalam menghadapi situasi lingkungan (Dewanto et al., 2018).  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu orientasi dalam proses pendidikan. Pendidikan jalur 

formal seperti SMK juga memiliki orientasi yang sama yaitu meningkakan kemamuan berpikir, termasuk kemampuan berpikir 

kritis (Chotimah et al., 2019). Menurut Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD), kemampuan berpikir kritis 

dikategorikan ke dalam tugas perkembangan aspek kematangan intelektual pada bagian tindakan pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah secara objektif (Depdiknas, 2007). Menyadari hal tersebut, usaha dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis perlu dilakukan kepada siswa SMK. Tujuannya agar siswa SMK memiliki kemampuan yang cukup dalam 

membuat keputusan dan memecahkan masalah yang baik sebagai langkah strategis dalam menghadapi dinamika kehidupan 

abad 21.  

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan 

informasi deskripsi mengenai suatu kondisi keadaan tanpa memanupuilasi kondisi atau keadan tersebut (Sukmadinata, 2015). 

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai dengan menetapkan fokus penelitian, melakukan kajian pustaka, 

mengembangkan instrumen penelitian, menghimpun data lapangan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis hasil 

himpunan data penelitian.  

Penelitian ini dilakukan di SMK Cendika Banga Kepanjen Kabupaten Malang. Subjek penelitian berjumlah 254 siswa 

SMK yang terdiri dari tiga tingkatan kelas (X,XI,XII) tahun pelajaran 2019/2020. Instrumen penelitian dalam penelitian ini 

adalah inventori kemampuan berpkir kritis yang diadopsi dari Watson Geltser Critical Thinking Test (WGCT) dengan 

mengukur nilai lima komponen berpikir kritis siswa yaitu asumsi, argumentasi, deduksi, interpretasi dan kesimpulan. Hasil 

respons yang diberikan subjek penelitian selanjutnya dianalisis dengan pengategorian kemampuan berpikir kritis pada tingkat 

rendah, sedang, dan tinggi.  

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMK bervariasi pada lima komponen 

berpikir kritis yang diukur. Hasil analisis respons jawaban siswa dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Respons Siswa 

Komponen Berpikir Kritis Hasil Analisis 

Argumentasi 56,05% 

Asumsi 26,3% 

Deduksi 98,0% 

Interpretasi 57,03% 

Kesimpulan 33,3% 

 

Berpikir kritis sangat penting di sepanjang sekolah, di dunia kerja, dalam kehidupan pribadi sehari-hari, dan dalam 

kehidupan sebagai anggota masyarakat (Franco et al., 2018). Pengukran kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan pada lima 

komponen kemampuan berpikir kritis memberikan hasil yang berbeda antara satu kompnen dengan komponen lainnya. Pada 

komponen argumetasi menunjukkan hasil pengukuran sebesar 56,05%. Argumentasi merupakan kemampuan siswa dalam hal 

memberikan pendapat berdasarkan fakta dan alasan yang rasional sesuai realitas. Fungsi argumentasi bagi siswa adalah 

mendukung kemampuan menulis dan berbicara bagi siswa sehingga memudahkan pemahaman materi dan konsep yang 

diberikan oleh guru disekolah (Sadieda, 2019).  

Kemampuan berpikir kritis pada aspek asumsi berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai sebesar 26,5%. Aspek 

asumsi mendukung tercapainya kemampuan berpikir kritis bagi siswa. Asumsi merupakan kemampuan siswa dalam menyadari 

dan mengemukakan pandangannya terhadap suatu fenomena maupun respons yang muncul di sekitarnya (Santi et al., 2018). 

Ketika seorang siswa memiliki tingkat asumsi yang tinggi maka akan cenderung mampu memberikan pandangannya secara 

sadar dan rasional, sedangkan apabila siswa memiliki tingkat asumsi yang rendah maka akan memberikan peluang tebentuknya 

cara pandang keliru terhadapt suatu fenomena, peristiwa atau respons yang diterima dari lingkungan.  

Kemampuan berpikir kritis aspek deduksi berdasarkan hasil analisa yakni sebesar 98,0%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tingkat deduksi siswa sudah tinggi. Deduksi adalah kemampuan siswa dalam melakukan penalaran terhadap suatu 

konsep sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Deduksi juga dapat dimaknai sebagai aktivitas menarik sebuah kesimpulan 

bersumber dari hasil berpikir (Fadillah, 2019). Fungsi deduksi adalah memandu siswa agar mudah dalam menetapkan 
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kesimpulan sesuai hasil pemikiran rasional. Kemampuan berpikir kritis aspek interpretasi berdasarkan hasil analisis yakni 

sebesar 57,03%. Aspek interpretasi memiliki kedekatan dengan aspek deduksi. Deduksi merupakan kemampuan siswa dalam 

menggambarkan suatu konsep yang berasal dari hasil respons terhadap fenomena atau situasi yang terjadi maupun yang sedang 

dialami (Susilowati & Ramli, 2017). Aspek deduksi dalam komponen kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa berpikir 

kritis betul betul aktivitas kognitif yang bergerak secara rasional, realitas, dan akuntabel. 

Kemampuan berpikir kritis aspek  kesimpulan berdasarkan hasil analsis yakni sebesar 33,3%. Kesimpulan adalah hasil 

kajian yang dilakukan melalui proses kognitif yang kompleks. Aspek kesimpulan menjadi salah satu karakteristik yang perlu 

dimiliki oelh pemikir kritis. Fungsi kesimpulan yaitu memberikan jawaban yang tepat mengenai suatu permasalahan atau dalam 

upaya pengambilan keputusan terhadap pilihan yang hadir. Kesimpulan dapat ditunjukkan dengan lisan maupun tulisan singkat 

dan ringkas dan mewakili konsep atau pandangan yang diterima secara utuh.  

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan berpikir kritis siswa SMK Cendika Bangsa termasuk dalam kategori rendah.Tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang rendah disebabkan oleh bentuk kegiatan belajar dan pembelajaran yang belum berorientasi maksimal pada berpikir 

kritis. Berdasarkan hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran memberikan tugas dan materi dan tidak 

memberikan penjelasan secara oprasional. Metode yang diajarkan guru kepada siswa dapat memengaruhi cara berpikir, 

menganalisis dan menyimpulkan makna yang terkandung dalam suatu mata pelajaran. Sebagai contoh apabila guru menerapkan 

metode inquiri dengan memfokuskan pada aktivitas berpikir siswa menunjukkan pengaruh ketimbang guru sekedar menjelaskan 

dengan cara konvensional Hasil penelitian relevan telah dilakukan pada 96 siswa yang tersebar di tiga kelas pada sekolah yang 

berbeda menunjukkan bahwa metode pembelajaran guru memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa (Fuad et al., 2017; 

Widyatiningtyas et al., 2015). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kota Batu yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran bagi siswa SMK belum dilakukan dengan optimal untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Insyasiska et al., 2017). Kondisi ini didukung dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

50,12% siswa di Jawa Timur tergolong dalam tingkat berpikir kritis yang rendah (Suarniati et al., 2018). Hasil penelitian lain 

menunjukkan sebesar 29,44% siswa SMKN 1 Lingsar berada pada kategori rendah kemampuan berpikir kritis dalam menguasai 

konsep materi belajar yang diberikan oleh guru (Fatimah et al., 2017). 

Kemampuan berpikir kritis yang rendah mengundang munculnya permasalahan serius bagi siswa SMK. Beberapa 

bentuk permasalahan yang dapat dialami siswa antara lain berkurangnya rasa percaya diri (Pradina & Suyatna, 2018), kesulitasn 

menentukan keputusan (Ludin, 2018), kesulitan memecahkan masalah (Belecina & Ocampo Jr, 2018), dan memengaruhi 

konsep diri dalam menanggapi respons lingkungan (Barry et al., 2020). Melihat kondisi seperti itu, maka diperlukan upaya 

strategis dan sistematis dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Kebutuhan akan pemikiran kritis 

kuantitatif seperti itu terjadi dalam banyak konteks yang berbeda, dan meskipun merupakan tujuan penting pendidikan, tujuan 

tersebut jarang tercapai (Holmes et al., 2015).  

Berpikir kritis merupakan kompetensi yang dituntut dari siswa dalam kehidupan pribadi dan profesionalnya (Bezanilla 

et al., 2019). Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam setting pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai bentuk 

dan teknik dalam pelaksanaan pendidikan. Pendidik memandang berpikir kritis sebagai keterampilan penting, namun masih 

belum jelas seberapa efektif hal itu diajarkan kepada siswa, bahkan hinga tingkat pendidikan di perguruan tinggi (Huber & 

Kuncel, 2016).  Komponen integral pendidikan, seperti bimbingan dan konseling juga memiliki potensi untu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Hal ini didukung dengan alasan bahwa tujuan pendidikan akan senantiasa berjalan 

bersama dengan tujuan pelaksanaan bimbingan dan konseling yakni mengembangkan seluruh potensi siswa.  

Pendidikan menyediakan beragam fasilitas yang dapat di manfaatkan untuk kepentingan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Penyelenggaraan pendidikan di SMK juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Beberapa fasilitas yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa antara 

lain model pendidikan yang diterapkan (Abdullah & Suhartini, 2017; Nurmayani et al., 2018), teknik pembelajaran yang 

dilakukan (Marfuâ, 2016), media pembelajaran (Husein et al., 2017) dan waktu belajar yang tepat atau kedisiplinan belajar 

(Cargas et al., 2017). Berbagai fasilitasi pendidikan tersebut memilki peluang yang bervariasi dalam meningkatkan kemampan 

berpikir kritis siswa disekolah, termasuk siswa SMK. Berpikir kritis lebih kuat memprediksi peristiwa kehidupan daripada 

kecerdasan dan secara signifikan menambah varians yang dijelaskan oleh kecerdasan, sehingga ada harapan bahwa 

mengajarkan keterampilan berpikir kritis dapat mencegah terjadinya peristiwa kehidupan yang negatif (Butler et al., 2012, 

2017).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

SMK tergolong rendah. Kondisi tersebut didukung dengan perolehan nilai hasil pengukuran yang masih dibawah standar 

capaian nilai kemampuan berpikir kritis pada sekolah menengah atas/kejuruan. Studi masa depan harus lebih memeriksa 

dampak instruksi berpikir kritis eksplisit pada keterampilan berpikir kritis, disposisi, dan metakognisi dan mengidentifikasi cara 

untuk meningkatkan motivasi mengerjakan tes yang rendah. Tingkat kemampuan berpikir kritis yang rendah dapat disebabkan 

oleh banyak faktor yang memengaruhi, termasuk faktor intrinsik dan ekstrinsik dalam proses belajar dan pembelajaran bagi 



337 Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 3, Bln Maret, Thn 2021, Hal 334—338 

 

siswa. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi memberikan informasi bagi guru dan konselor di tingkat sekolah 

menengah atas, terutama  di SMK mengenai kondisi kemampuan berpikir kritis siswa. Guru dan konselor dianjurkan untuk 

memfasilitasi perkembangan potensi siswa khususnya berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis supaya siswa menjadi lebi 

siap dalam menghadapi dinamika kehidupan pada abad 21 maupun situasi-situasi peradaban berikutnya. Kami menganjurkan 

pengajaran berpikir kritis sebagai cara untuk menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua orang dan dimulai dari 

subjek dapat dijangkau, yaitu siswa di sekolah. 
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